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Abstract 
The application of digital technology during Management and Accounting assistance for MSMEs 
is a concrete manifestation of the Wisnuwardhana University Malang Community Service Program. 
This is a solution to the problems that exist in MSMEs which often do not have good knowledge 
of digital management and accounting. The use of a digital financial recording application with 
complete features has begun to be operated by the owner with assistance from Wisnuwardhana 
University Malang for MSME operators (staff). There is also mentoring and coaching for MSME 
players for 3 months so that they can provide accountable financial report output in accordance 
with EMKM (Micro, Small and Medium Entities) digital accounting standards. This financial report 
can also be used to analyze MSME financial performance and make decisions. The target of 
Hipenidha (Wisnuwardhana University Community Service Grant) can be realized, namely good 
and accountable financial reports because it is supported by digital financial technology which 
applies accounting to the use of computer software. This has also been proven to be able to 
increase the income of MSMEs through digital management and accounting, especially in the 
Hiklin Laundry business which is a Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Sawojajar, 
Malang City. Increasing income through mentoring and coaching training is carried out by 
Wisnuwardhana University lecturers and students by applying management and accounting 
disciplines. Hipenidha's target can be achieved, namely being able to transform the Hiklin Laundry 
MSME into realizing accountable financial reports supported by an accounting information system 
through software used on computers/laptops. The final benefit for Hiklin Laundry MSMEs is the 
form of a Balance Sheet Financial Report, Profit and Loss Report and Notes to Financial Reports 
(CALK). The output is in the form of a YouTube link containing a video of methods/how to use 
accounting software to produce accountable financial reports that comply with EMKM Accounting 
Standards. 
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Abstrak 

Penerapan teknologi digital pada saat pendampingan Manajemen dan Akuntansi bagi pelaku 

UMKM adalah wujud nyata dalam Program Pengabdian Masyarakat Universitas Wisnuwardhana 
Malang. Ini merupakan solusi atas permasalahan yang ada di UMKM yang seringkali tidak 

mempunyai pengetahuan manajemen dan akuntansi digital yang baik. Penggunaan aplikasi 
pencatatan keuangan digital dengan fitur lengkap mulai dioperasikan oleh pemilik dengan 

pendampingan dari pihak Universitas Wisnuwardhana Malang pada operator (staf) UMKM. Juga 

ada mentoring dan coaching terhadap pelaku UMKM selama 3 bulan sehingga bisa memberikan 
output laporan keuangan yang akuntabel sesuai Standar Akuntansi digital EMKM (Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah). Laporan Keuangan ini pun bisa dijadikan dasar analisa kinerja keuangan 
UMKM dan pengambilan keputusan. Target Hipenidha (Hibah Pengabdian Bagi Masyarakat 

Universitas Wisnuwardhana) bisa terwujud yaitu laporan keuangan yang baik dan akuntabel 

karena didukung oleh teknologi digital keuangan yang menerapkan akuntansi pada pemakaian 
software komputer. Hal ini juga terbukti bisa menaikkan pendapatan pelaku UMKM melalui 

manajemen dan akuntansi digital khususnya pada usaha Laundry Hiklin yang merupakan pelaku 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Sawojajar, Kota Malang. Peningkatan 

pendapatan melalui pelatihan pendampingan dan coaching ini dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa Universitas Wisnuwardhana dengan menerapkan disiplin ilmu manajemen dan 
akuntansi. Targetnya Hipenidha bisa tercapai yaitu dapat melakukan pengubahan UMKM Laundry 

Hiklin yang mewujudkan laporan keuangan akuntabel dengan didukung sistem informasi 
akuntansi melalui software yang dipakai di komputer/laptop. Manfaat akhir bagi UMKM Laundry 

Hiklin adalah bentuk Laporan Keuangan Neraca, Laporan Laba Rugi dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CALK). Luaran berupa link youtube yang berisi vidio metode/cara pemakaian software 

akuntansi agar bisa menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel dan sesuai Standar 

Akuntansi EMKM.  
 

Kata Kunci : UMKM, Akuntansi, Laporan Keuangan  

 
PENDAHULUAN 

UMKM bisnis laundry Cuci Karpet di Sawojajar Malang berada di jalan Danau Kerinci Raya 
C1B11, Sawojajar Malang. Tempat usaha ini dipilih berdasarkan penelitian terdahulu yang 

merekomendasikan untuk dilakukan pendampingan dalam manajemen keuangan digital, 

(Hastutik et al., 2021). UMKM ini telah menggunakan aplikasi pencatatan keuangan digital dengan 
fitur lengkap namun belum dioperasikan oleh pemilik UMKM karena belum memiliki operator yang 

handal, sehingga diperlukan pendampingan oleh pihak yang kompeten (Islami et al., 2021). 
UMKM Bisnis Laundry Cuci Karpet bersedia untuk menjadi lokasi dan mitra dari Hipenidha (Hibah 

Pengabdian Bagi Masyarakat Universitas Wisnuwardhana) oleh dosen terhadap pelaku UMKM 
untuk memperbaiki sistem informasi akuntansi dalam manajemen keuangan digital yang 

dimilikinya. Pemilik UMKM berharap dengan Hipenidha yang disebut dengan pengabdian kepada 

masyarakat ini sanggup mempunyai sistem informasi akuntansi dan catatan keuangan yang baik, 
karena selama ini fitur dari akuntansi belum difungsikan (Feng et al., 2009).  

Hipenidha melalui pendampingan dari dosen dan mahasiswa Universitas Wisnuwardhana 
Malang diharapkan juga bisa menjawab permasalahan yang dihadapi mitra yaitu mampu 

menerapkan fitur akuntansi di aplikasi software akuntansi (Nguyen et al., 2021). Fitur ini bisa 

dijalankan oleh operator/staf dari UMKM sehingga penerapan digital akuntansi yang ada pada 
software keuangan bisa dipakai secara maksimal untuk membuat laporan keuangan neraca dan 

laporan keuangan Laba Rugi pada bisnis laundry Hiklin serta meningkatkan pendapatan UMKM 
(Indonesia, 2008). Penggunaan software akuntansi juga dapat menghemat waktu dan tenaga 

yang sebelumnya digunakan untuk pencatatan dan perhitungan manual. Hal ini memungkinkan 
UMKM untuk fokus pada aspek strategis bisnisnya (Mendoza, 2015). Software akuntansi dapat 

membantu UMKM untuk lebih mudah mematuhi peraturan perpajakan dan peraturan keuangan 

yang berlaku, sehingga menghindari sanksi dan masalah hukum (Rinandiyana et al., 2020). 
Software akuntansi biasanya memiliki fitur pelaporan yang kuat, yang memungkinkan UMKM 

untuk memantau kinerja bisnis mereka dari waktu ke waktu dan mengidentifikasi tren atau area 
yang memerlukan perbaikan (Bismala, 2016).  

Hal ini jelas berdampak pada peningkatan dan pengembangan usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Laundry Hiklin. Target khusus dari pengabdian ini adalah 1) untuk 
meningkatkan pengetahuan akuntansi pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) tehadap 

pengelolaan manajemen, penataan administrasi dan keuangan yang baik serta benar, 2) untuk 
meningkatkan pendapatan dan pengetahuan masyarakat pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam mengelola usaha agar tetap bertahan di era new normal setelah 

pandemic Covid-19. Langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah dengan 
memberdayakan masyarakat pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk 

pelatihan pengelolaan manajemen, administrasi, keuangan usaha, sehingga diharapkan 
mendorong meningkatnya pendapatan pelaku UMKM (Di & Istimewa, 2022). Pemberdayaan 

dilakukan melalui metode pelatihan dan pendampingan terhadap masalah yang dihadapi oleh 
UMKM Laundry Hiklin (Harmadji, Novianto, et al., 2022). Pelatihan dan pendampingan ini akan 

dilakukan oleh dosen dan mahasiswa yang terdiri dari disiplin ilmu manajemen dan akuntansi. 

Target inti dari kegiatan Hipenidha ini adalah terwujudnya laporan keuangan yang akuntabel 
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sesuai Standar Akuntansi EMKM, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan pendapatan 

pelaku UMKM di Laundry Hiklin, Kota Malang. 

 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang dipakai dalam program Hipenidha ini adalah metode yang sesuai 

dengan kebutuhan dari pogram ini dan dapat dilaksanakan pada tahapan-tahapan antara lain: 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat 

 
Penjelasan Gambar 1. 
1. Tahap Persiapan 

Tim pengusul Hipenidha melakukan kunjungan awal dengan melihat langsung usaha 

UMKM dan menemukan permasalahan yang dihadapi oleh Pelaku UMKM. 
2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pendampingan, mentoring dan coaching (melatih) akuntansi secara 
digital untuk menghasilkan laporan keuangan. 

b. Mencatatakan semua transaksi yang terjadi sebagai bahan membuat laporan 
keuangan. 

3. Tahap Pelaporan 

a. Mencetak laporan dari transaksi yang di catatakan dari hasil pendampingan. 
b. Menyusun hasil pendampingan, mentoring dan coaching, berupa laporan kegiatan 

PKM.  
c. Publikasi artikel dan upload video ke Youtube 

d. Penyerahan laporan kegiatan ke LPPM Universitas Wisnuwardhana.  

 
Metode Pemecahan Masalah (Solusi) 

1. Bagaimana membuat laporan keuangan neraca pada bisnis laundry? 
Untuk membuat neraca pengabdi mendampingi mitra untuk mecatatkan transaksi yang 

berhubungan dengan proses membuat neraca seperti;  

 
Tabel 1. Aktivitas Penggunaan Asset 

Aktiva  Pasiva  

Kas 

Piutang Usaha 

Bahan Habis Pakai 

Tanah 

Utang Usaha 

Modal Pemilik 

Modal 

Jumlah asset  Jumlah kewajiban dan modal  

Sumber : Data Pengabdian (2023) 
 

Tahap Persiapan: 

identifikasi permasalahan di  mitra 

Tahap Pelaksanaan: 

Pendampingan, mentoring, coaching 

 

 

Tahap Pelaporan: 

Mencetak laporan keuangan sesuai 

SAK EMKM 
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2. Bagaimana membuat laporan keuangan Laba Rugi pada bisnis laundry? 

Untuk membuat laporan laba rugi pengabdi mendampingi mitra untuk mecatatkan 

transaksi yang berhubungan dengan proses membuat laporan laba rugi seperti;  

 

 
Gambar 2. Perhitungan Laporan Laba Rugi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosedur kerja PKM Hipenidha pada awalnya mengenalkan prosedur dan pola akuntansi 

yang akan terjadi pada sistim informasi akuntansi. Lalu mengenalkan akuntansi kepada user dan 
pemilik UMKM dengan cara mendampingi dan melatih untuk mencatat semua transaksi yang 

dilakukan oleh mitra (pelaku UMKM). Dilanjutkan dengan pengelompokan, pemilahan konsep 
kredit dan debet, hutang, pendapatan, dan lain sebagainya. Pencatatan  semua transaksi yang 

ada secara tertib akan dapat membantu menganalisa laporan keuangan yang dihasilkan. Melalui 
mentoring, tim Hipenidha bisa memonitor hasil laporan keuangan yang akuntabel dan sesuai 

standar akuntansi digital EMKM (Harmadji, 2021). Laporan Keuangan yang dihasilkan berupa 

neraca dan laporan laba rugi, dan inilah hasil yang telah dicapai melalui program Hipenidha 
berupa adanya solusi permasalahan mitra (pelaku UMKM) terjawab dengan baik. 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 3: Laporan Keuangan UMKM Hiklin Laundry 
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Gambar 4: Dokumentasi Foto Hasil Pendampingan 
 

Partisipasi mitra (pelaku UMKM) terhadap pelaksanaan program PKM Hipenidha sangat 

disambut hangat, karena UMKM ini telah memperoleh banyak manfaat karena adanya 
pendampingan, mentoring dan coaching terhadap penerapan akuntansi digital. Harapannya 

permasalahan selama ini yang di alami oleh mitra dapat terselesaikan dengan baik.  Keberlanjutan 
PKM Hipenidha ini oleh mitra (pelaku UMKM) dapat diteruskan dengan melakukan pencatatan 

secara tertib untuk semua transaksi yang  terjadi. Hal ini dapat menghasilkan laporan keuangan 

secara otomatis dari sistim digitalisasi akuntansi yang digunakan mitra untuk menghasilkan 
laporan keuangan yang relevan dan akuntabel. Sehingga pelaku UMKM ini telah memiliki laporan 

keuangan yang baik dan benar serta dapat digunakan seterusnya yang memberi manfaat sebagai 
tolak ukur kinerja keuangan dan kinerja usahanya serta dapat dipakai untuk pengambilan 

keputusan ekspansi usahanya. Hal ini juga bermanfaat   bagi mitra/pelaku UMKM untuk 
mendapatkan kredit maupun investor (Harmadji, Yuliana, et al., 2022).  

Proses yang telah dilaksanakan oleh tim Hipenidha Universitas Wisnuwardhana Malang 

tahun 2022-2023 adalah dengan melaksanakan kegiatan manejemen dan akuntansi digital pada 
UMKM di Laundry Hiklin Kota Malang. Program ini merupakan salah satu program inti dengan 

melatih pelaku UMKM dalam meningkatkan pendapatannya dengan memberikan pendampingan 
dan pelatihan manajemen serta akuntansi digital. Model manajemen dan akuntansi digital digital 

ini mengadopsi dari manajemen perusahaan. Dalam aplikasi software akuntansi tersebut, 

dikembangkan kriteria pengukuran kinerja UMKM yang dapat diadopsi dan diaplikasikan secara 
praktis. Pelaku UMKM juga harus mampu melakukan analisis SWOT atas usahanya sehingga 

mampu menilai keadaan sekarang, baik terhadap pesaing, maupun perkembangan usaha dan 
evaluasi usahanya. 

 
KESIMPULAN  

Mitra/Pelaku UMKM sudah bisa memperbaiki proses manajemen dan akuntansinya 

dengan penerapan aplikasi software akuntansi digital sehingga bisa menghasilkan laporan 
keuangan yang akuntabel yaitu: Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi yang sesuai standar 

akuntansi digital EMKM (Harmadji, 2020). Tim Hipenidha Universitas Wisnuwardhana juga telah 

bisa memperbaiki kemampuan dan kompetensi pelaku UMKM dengan melakukan pelatihan 
manajemen dan akuntansi digital (Kovach & Ruggiero, 2011), yang dimulai dari perencanaan 

program Hipenidha, pengorganisasian, pelaksanaan terhadap perencanaan yang telah disusun 
serta evaluasi terhadap program pendampingan UMKM tersebut. Sehingga dengan adanya 

pengelolaan keuangan UMKM yang baik, maka diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 

ekspansi usaha, sehingga mampu meningkatkan kesejateraan pelaku UMKM Laundry Hiklin Kota 
Malang. 
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